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MOTTO 
 
Semua orang menderita dalam hidup mereka. Ada banyak hari yang 
menyedihkan. Tapi bukannya hari-hari yang menyedihkan, kami berharap hari-
hari yang lebih baik. Itulah yang membuat kita hidup. Itulah yang membuat kita 
bermimpi. 
(RM, BTS) 
Bermimpilah seakan kau akan hidup selamanya. Hiduplah seakan kau mati hari 
ini. 
(James Dean) 
Lakukan yang terbaik, sehingga aku tak akan menyalahkan diriku sendiri atas 
segalanya 
(Magdalena Neuner) 
Seperti kebanyakan orang saya membuat kesalahan, dalam hidup dan mempunyai 
banyak ketakutan. Namun saya akan merangkul diri saya sendiri sesulit yang 
saya bisa dan saya akan memulai mencintai diri saya sendiri perlahan-lahan, 
 Siapa namamu? Bicaralah dengan dirimu sendiri!  
(BTS, UNICEF) 
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ABSTRAK 
 
Pada era modern saat ini disiplin dalam bekerja sangat diperlukan bagi 
suatu perusahaan guna membangun ketepatan waktu dalam bekerja dan 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin. Apabila seorang karyawan dalam 
bekerja disiplin maka kinerja yang dimiliki semakin baik karena dapat 
memperkirakan waktu dengan tepat.  
Dan pengertian kinerja sendiri adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia 
yang memberikan energi, mendorong kegiatan, dan mengarah atau menyalurkan 
perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi 
ketidak seimbangan. Sikap disiplin kerja karyawan dan reward/penghargaan serta 
motivasi akan mempengaruhi kinerja karyawan dan berpengaruh terhadap 
produktifitas sebuah perusahaan.  
Perusahaan akan berjalan tidak baik bila karyawan dalam kedisiplinan dan 
motivasi tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Sehingga demikian penulis 
tertarik meneliti lebih lanjut variabel Kedisplinan, Penghargaan dan Motivasi.  
Penghargaan dapat menjadi sesuatu yang berwujud atau tidak berwujud yang 
organisasi berikan kepada karyawan baik sengaja atau tidak sengaja sebagai 
imbalan atas potensi karyawan atau kontribusi atas pekerjaan yang baik, dan 
untuk karyawan yang menerapkan nilai positif sebagai pemuas kebutuhan 
tertentu.  
Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu teknik: Probability Sampling. Dengan jumlah populasi  karyawan 
sebanyak 50 Sampel.  
 
  
Kata kunci: Kedisplinan, Penghargaan Dengan Motivasi, Kinerja Karyawan   
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ABSTRACT 
 
In the modern era, discipline in work is very necessary for a company to 
build the timeliness of work and make the most of time. If an employee works in 
discipline, the performance that is owned is better because it can estimate the time 
correctly. 
And the definition of performance itself is the work of quality and quantity 
achieved by an employee in carrying out his duties in accordance with the 
responsibilities given to him. 
Motivation can be interpreted as a mental state and mental attitude of 
humans who provide energy, encourage activities, and lead or channel behavior 
toward achieving needs that give satisfaction or reduce imbalances. The attitude 
of employee discipline and reward / reward and motivation will affect employee 
performance and influence the productivity of a company. 
The company will run badly if employees in discipline and motivation are 
not managed properly. So that the authors are interested in further examining the 
variables of discipline, appreciation and motivation. 
Awards can be something tangible or intangible that the organization 
provides to employees either intentionally or unintentionally in return for 
potential employees or contributions to good work, and for employees who apply 
positive values as satisfying certain needs. 
This study uses a quantitative method and the sampling technique used is the 
technique: Probability Sampling. With a total population of 50 samples. 
 
  
Keywords: Discipline, reward with Motivation, Mediation, Employee 
Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pada era modern saat ini disiplin dalam bekerja sangat diperlukan bagi suatu 
perusahaan guna membangun ketepatan waktu dalam bekerja dan memanfaatkan 
waktu semaksimal mungkin. Apabila seorang karyawan dalam bekerja disiplin 
maka kinerja yang dimiliki semakin baik karena dapat memperkirakan waktu 
dengan tepat. Karena karyawan merupakan pemegang peran paling penting dalam 
mencapai tujuan perusahaan (Sengkey, 2013). Kinerja karyawan merupakan hasil 
atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas 
berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi (Susanty & 
Baskoro, 2016). 
Dalam membangun kinerja karyawan yang baik dan optimal maka 
dibutuhkan kerjasama antara karyawan lainnya. Sedangkan reward atau 
penghargaan bagi karyawan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan di suatu 
perusahaan karena mereka merasa kerja keras yang mereka lakukan di hargai 
perusahaan tempat mereka bekerja. Reward dapat menjadi sesuatu yang berwujud 
atau tidak berwujud yang organisasi berikan kepada karyawan baik sengaja atau 
tidak sengaja sebagai imbalan atas potensi karyawan atau kontribusi atas 
pekerjaan yang baik, dan untuk karyawan yang menerapkan nilai positif sebagai 
pemuas kebutuhan tertentu  (Suak R, 2017). Motivasi sendiri adalah mendorong 
atau memberikan semangat kepada seseorang agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi sendiri menurut Berelson dan Steiner mendefinisikan 
motivasi sebagai “all those inner striving conditions variously described as 
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wishes, desires, needs, drives,  and the like”. Motivasi dapat diartikan sebagai 
keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong 
kegiatan, dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan 
yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan. Sebab itu untuk 
memotivasi karyawan, perusahaan akan memberi penghargaan baik itu berupa 
kenaikan pangkat, tunjangan kesehatan, tunjangan di luar upah, sampai 
kepemilikan saham. Di samping upah dan tunjangan  ada penghargaan lainnya 
seperti penghargaan sosial dan psikis. Penghargaan sosial mencakup pujian dan 
pengakuan dari orang lain. Penghargaan psikis berasal dari kepuasan diri dan 
terpenuhinya kebutuhan (Siswanto, 2007:243) 
Reward Merupakan Penghargaan yang bersifat eksternal yang diberikan 
kepada pekerja dalam bentuk upah, gaji, bonus, komisi, pensiun, asuransi 
kecelakaan, dan lain-lain, sedangkan Reward Non-Financial merupakan bagian 
dari pekerjaan itu sendiri (Sianipar,  2013) Apabila dua hal ini dapat dipenuhi, 
maka karyawan akan merasa puas. Kepuasan akan memicu karyawan untuk terus 
meningkatkan kinerjanya, sehingga tujuan perusahaan maupun kebutuhan 
karyawan akan tercapai secara bersama. Lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja 
tidak berpengaruh pada kinerja tenaga pengajar. Sementara itu budaya kerja 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Sehingga demikian beberapa hipotesis 
tidak berhasil dibuktikan dalam penelitian ini. Dengan demikian beberapa 
hipotesis tidak berhasil dibuktikan dalam penelitian ini.  
Ada beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, di 
antaranya adalah populasi terbatas yaitu hanya 30 orang, sehingga hasilnya belum 
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dapat digeneralisasikan pada kelompok populasi dengan jumlah yang besar. 
Periode sampel dalam penelitian ini hanya dua tahun yaitu tahun 2009 sampai 
2011 sehingga berpotensi tidak tertangkapnya gambaran yang sebenarnya atas 
pengaruh kedisiplinan, lingkungan dan budaya kerja terhadap kinerja tenaga 
pengajar (Arianto, 2013). Sedangkan pada penelitian Karsini, Patricia Dhiana 
Paramita, Maria Magdalena Minarsih  (2016) mengatakan, Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan 
semakin baik disiplin kerja pegawai maka pegawai akan cenderung ingin 
meningkatkan kinerjanya. Hal ini juga di setujui oleh Aries Susanty, Sigit Wahyu 
Baskoro (2013) yang mengambil penelitian di PLN APD Semarang menyatakan 
disiplin kerja memiliki pengaruh posistif yang signifikan terhadap kinerja dari 
karyawan PT. PLN (Persero) APD Semarang. 
Selain kedisplinan reward juga menjadi pengaruh dalam kinerja karyawan 
pada penelitian di Sutanraja Hotel Amurang menyatakan bahwa Reward tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Sutanraja Hotel Amurang. 
Artinya besar kecilnya reward yang diterima oleh para karyawan tidak 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Reward secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh hubungan yang tidak signifikan dengan Disiplin kerja yang secara tidak 
langsung juga bahwa reward tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, Karena beberapa penelitian tentang Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan. Tingkat disiplin, penghargaan dan motivasi akan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan yang kurang maksimal. Perusahaan tidak dapat 
berjalan dengan baik bila pengelolaan karyawan dalam kedisplinan, motivasi juga 
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pwnghargaan terhadap karyawan tidak dikelola dengan sebaik-baiknya maka akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang kurang maksimal. 
PT. Mutiara Permata Bangsa adalah salah satu perusahaan manufaktur 
yang bergerak dalam bidang percetakan. Perusahaan tersebut membuat berbagai 
buku pelajaran untuk siswa SD, SMP serta SMA yang berlokasi di JL. KH. 
Samanhudi 112 Sondakan Laweyan. Setelah melakukan wawancara ada beberapa 
karyawan yang kurang puas atas penghargaan yang diberikan karena adanya 
ketidak adilan pemberian kompensasi bonus yang diberikan tidak sesuai dengan 
kerja karyawan. Pemberian motivasi kerja karyawan berupa reward juga akan 
meningkatka kinerja karyawan. 
Sesuai dengan penelitian Suharni Sri Kartikowati dan Riadi Armas sistem 
penghargaan yang diterapkan perusahaan baik maka akan memotivasi karyawan 
untuk meningkatkan kinerjanya. Reward atau penghargaan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan di perkuat dengan penelitian dari Ninuk Muljani yang 
menyatakan dengan jelas bahwa bagi perusahaan, karyawan adalah salah satu 
sumber daya yang amat dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Sebaliknya, bagi karyawan yang mempunyai berbagai macam kebutuhan, 
perusahaan juga merupakan salah satu tempat yang dapat memuaskan 
kebutuhannya.  
Karyawan akan merasa hasil kerja kerasnya dihargai melalui pemberian 
reward atau pengakuan atas prestasi kerjanya. Pemberian penghargaan menarik 
perhatian dan memberikan informasi serta mengingatkan akan pentingnya sesuatu 
yang diberikan penghargaan dibandingkan dengan lainnya (Sianipar, 2013).
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 Sikap disiplin kerja karyawan dan reward/penghargaan serta motivasi 
akan mempengaruhi kinerja karyawan dan berpengaruh terhadap produktifitas 
sebuah perusahaan. Perusahaan akan berjalan tidak baik bila karyawan dalam 
kedisiplinan dan motivasi tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Sehingga 
demikian penulis tertarik meneliti lebih lanjut variabel kedisplinan, penghargaan/ 
dan motivasi.  Berdasarkan pada uraian tersebut maka penulis tertarik meneliti  
mengenai “PENGARUH KEDISPLINAN DAN PENGHARGAAN DENGAN 
MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN ”  
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang di ajukan dapat diidentifikasi 
permasalahannya adalah kurangnya tingkat disiplin yang menimbulkan 
kinerja karyawan masih kurang maksimal , pemberian penghargaan yang 
kurang juga menimbulkan motivasi akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan yang kurang maksimal. 
1.3    Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus dalam permasalahannya dan sesuai 
dengan variabel yang diambil. Penelitian ini juga dibatasi dengan hal yang 
berkaitan dengan penelitiannya yaitu kedisiplinan karyawan, reward atau 
penghargaan dan kinerja karyawan. Masalah itu dipilih karena kedisiplinan 
juga penghargaan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan juga akan memberi kemajuan yang baik.  
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1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah kedisiplinan berpengaruh terhadap motivasi pada karyawan PT. 
Mutiara Permata Bangsa? 
2. Apakah Reward berpengaruh terhadap motivasi pada karyawan PT. 
Mutiara Permata Bangsa? 
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mutiara 
Permata Bangsa? 
4. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mutiara 
Permata Bangsa? 
5. Apakah Reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mutiara 
Permata Bangsa? 
6. Apakah disiplin dan Reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
melalui motivasi? 
 
 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap motivasi 
2. Untuk mengetahui pengaruh  penghargaan terhadap motivasi 
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 
4. Untuk mengetahui disiplin berpengaruh terhadap kinerja jaryawan 
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5. Untuk menegtahui penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
6. Untuk mengetahui pengaruh disiplin daan penghargaan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 
 
1.6   Manfaat Penelitian 
1. Bersifat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
sebagai referensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya dibidang manajemen sumber daya manusia.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pijakan untuk 
penelitian selanjutnya.  
2. Bersifat Praktis  
Memberikan informasi kepada pimpinan yang berkepentingan 
terkait dengan Kedisiplinan dan Pengharggan/Reward juga motivasi 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mutiara Bangsa Percetakan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULULAN  
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
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sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI  
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerang berfikir dan 
hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitan, Populasi dan sampel, 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengambilan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis)  
BAB V PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran penelitian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah suatu prestasi kerja seorang karyawan yang  
mengandung beberapa hal, seperti adanya target tertentu yang ingin dicapai, 
memilki jangka waktu dalam pencapaian target dan terwujudnya efisiensi dan 
efktifitas. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai kesuksesan dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan (Nur, 2017). Karena sumber daya manusia di suatu 
perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Kinerja adalah keluaran kerja ternilai yang disyaratkan oleh 
organisasi tempat kerja ternilai yang dapat terdiri atas hasil kerja, perilaku kerja, 
dan sifat pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan ( Wirawan, 2009: 18 ). 
Kinerja adalah sebuah catatan mengenai tindakan yang dihasilkan pada fungsi 
pekerjaan atau aktivitas selama periode tertentu yang berhubungan dengan tujuan 
organisasi.  
Kinerja adalah suatu kondisi yang harus dikonfirmasikan kepada pihak 
tertentu, agar pihak tersebut bisa mengetahui tingkat pencapaian hasil individu 
yang dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi, serta mengetahui 
dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasioanal (Juliansyah Noor, 
2013: 270 ). Kinerja karyawan adalah hasil dari sejumlah faktor, faktor tesebut 
yaitu faktor lingkungan internal organisasi, faktor lingkungan eksternal dan faktor 
internal karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja seseorang dalam suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi ( Ismail Namawi, 2013: 212 ). 
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Kinerja karyawan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh karyawan 
dan  dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan 
pekerjaan yang dilakukan karyawan, dan hubungan karyawan dengan perusahaan. 
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas selama 
periode tertentu dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target 
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama 
(Fauzi, 2017 ). Kinerja karyawan adalah suatu tingkat kemampuan dan kemajuan 
seorang karyawan atas hasil kerja yang dilakukannya sehingga dapat memberikan 
kontribusi pada perusahaan yang berupa kualitas dan kuantitas kerja yang baik            
(Harahap, 2016). Berdasarkan beberapa konsep dan pengertian yang telah 
diungkapkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 
suatu hasil yang dikerjakan oleh karyawan secara kualitas dan kuantitas yang baik 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan 
tersebut selama periode tertentu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hal ini 
juga sesuai dengan HR.Thabrani yang menyatakan “Sesungguhnya Allah sangat 
mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara 
Itqan(tepat,terarah,jelas dan tuntas”. Itqan yang diartikan sebagai sikap manusia 
yang selalu melakukan pekerjaannya dengan maksimal, tepat, terarah, jelas dan 
tuntas (Rohimat, M., A 2018). 
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2.1 Dimensi Kinerja  
1. Kualitas : tingkat kesalahan, kecermatan, dan kerusakan 
2. Kuantitas : jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
3. Penggunaan waktu dalam kerja tingkat ketidak hadiran, keterlambatan, 
waktu kerja yang efektif/ jam kerja hilang 
4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja  
2.2 Indikator Kinerja Karyawan 
 1. Kualitas Kerja  
2. Kuantitas Kerja  
3. Dapat Diandalkan 
4. Sikap  
2.1.2 Pengertian Disiplin 
Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan 
karena melanggar peraturan atau prosedur (Simamora, 1997). Rivai (2004) 
menyatakan disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku.  
Bentuk disiplin yang baik akan tercemin pada suasana,yaitu :  
1. Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan 
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2. Besarnya tanggung jawab para pegawai untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
3. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para pegawai dalam 
melakukan pekerjaan. 
4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan 
pegawai. 
5. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para pegawai.  
2.2.1 Komponen Disiplin  
Menurut Handoko (2001), perilaku disiplin pegawai merupakan sesuatu 
yang tidak muncul dengan sendirinya, tetapi perlu dibentuk. Oleh karena itu, 
pembentukkan disiplin kerja dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu :  
1. Disiplin Preventif (Preventive Discipline)  
Disiplin Preventif merupakan tindakan yang diambil untuk 
mendorong para pekerja mengikuti atau mematuhi norma-norma dan 
aturan-aturan sehingga penyelewengan-penyelewengan tidak terjadi. 
Tujuannya adalah untuk mendorong disiplin diri dan diantara para 
pegawai. Dengan cara ini karyawan menjaga disiplin diri mereka bukan 
semata-mata karena dipaksa manajemen. 
2. Disiplin Korektif (Corrective Discipline) 
Disiplin Korektif merupakan suatu kegiatan yang diambil untuk 
menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk 
menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektip 
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sering berupa suatu bentuk hukuman dan disebut tingkat pendisplinan 
(disciplinary action) 
2.2.2 Indikator Disiplin kerja: 
1. Ketepatan Waktu  
2. Tanggung Jawab 
3. Ketaatan Terhadap Peraturan 
Indikator disiplin diatas juga sesuai dengan QS. Al-Jumu’ah:9 yang artinya “ Hai 
orang-orang yang beriman apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada 
hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengatahui.” 
2.1.3 Pengertian Reward/Penghargaan  
Penghargaan diberikan untuk karyawan yang berdedikasi tinggi untuk 
perusahaan dan bekerja sesuai dengan target yang telah ditentukan. Menurut 
Mulyadi dan Setiawan (2007 : 359), menyatakan pengukuran kinerja adalah 
penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan 
personilnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan 
sebelumnya. Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme yang 
mempengaruhi kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan 
mengimplementasikan strateginya dengan berhasil. Dengan pemberian 
penghargaan atau reward seperti gaji, bonus, promosi jabatan, dan lain sebagainya 
akan menambah motivasi kepada karyawan untuk lebih meningkatkan 
produktifitas dalam bekerja. 
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Sedangkan Sistem penghargaan menurut Nasution (2005:89) adalah 
penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan kepada mereka yang dapat 
bekerja melampaui standar yang telah ditentukan. Penghargaan adalah segala 
bentuk pengembalian baik finansial maupun non financial yang diterima 
karyawan karena jasa yang disumbangkan keperusahaan (Sengkey, 2013). 
Simamora (2001:544) juga menjelaskan terminologi-terminologi dalam 
kompensasi adalah sebagai berikut:  
1. Upah dan gaji.  
Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji perjam yang kerap 
digunakan bagi pekerja produksi dan pemeliharaan. Sedangkan gaji pada 
umumnya berlaku untuk tarif bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan 
terlepas dari lamanya jam kerja yang kerap digunakan bagi karyawan-
karyawan manajemen dan staf profesional.    
2. Insentif.  
Insentif adalah tambahan-tambahan kompensasi diatas atau diluar 
gaji atau upah yang diberikan oleh organisasi. Tujuan utama program 
insentif adalah mendorong peningkatan produktivitas karyawan dan 
efisiensi biaya.  Simamora (2001:544) mengungkapkan bahwa terdapat 
lima karakteristik yang harus dimiliki oleh sistem kompensasi apabila 
kompensasi dikehendaki secara optimal efektif dalam mencapai tujuan-
tujuannya. Karakteristik-karakteristik tersbut adalah:  
1. Arti penting   
2. Fleksibilitas  
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3. Frekuensi  
4. Visibilitas  
5. Biaya  
2.1.4 Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. Motivasi dan kinerja adalah dua elemen yang konstruktif dan 
korelatif. Keduanya saling mensyaratkan dan tidak bisa dilepaskan dengan 
yang lain. Prestasi kerja pegawai akan rendah apabila tidak mempunyai 
motivasi untuk melaksanakan pekerjaan itu. Sebaliknya kalau pegawai tersebut 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk melaksanakan pekerjaan tersebut maka 
pada umumnya tingkat kinerja pegawai akan tinggi. Untuk itulah agar setiap 
pegawai dapat meningkatkan kariernya, maka pegawai tersebut harus berusaha 
keras mengelola diri, bukan pasrah kepada nasib dan bukan juga bermain 
dengan kolusi dan nepotisme. Agar dalam usaha tersebut tidak sia-sia, berjalan 
dalam rel yang sebenarnya, maka karier harus direncanakan (Harlie, 2010). 
Motivasi selalu dibutuhkan Untuk meningkatkan kinerja karyawan agar 
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
Motivasi merupakan suatu rangsangan yang dibuat oleh perusahaan guna 
meningkatkan gairah karyawan dalam bekerja. Hal ini didukung oleh beberapa 
para ahli diantaranya Hasibuan (2010:92) yang menyatakan bahwa motivasi 
merupakan cara mendorong gairah bawahan, agar mereka mau bekerja keras 
dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan 
kebutuhan perusahaan. 
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2.2.5 Indikator Motivasi: 
1. Semangat kerja  
2. Prestasi  
3. Kekuasaan  
3.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
No  Nama 
/Tahun 
/Sampling 
Hasil Saran penelitian 
1.  M harlie 
(2010) 
Hasil perhitung Uji F yang dilakukan 
dengan pro- gram SPSS diperoleh nilai F 
hitung sebesar 373,489. Nilai Fhitung ini 
lebih besar daripada F tabel yaitu 2,6937. 
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
sebesar 0,000, nilai signifikansi ini lebih 
kecil daripada nilai ? yaitu 0,05. Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya secara bersama variabel bebas 
yang terdiri dari disiplin kerja,motivasi 
berpengaruh terhadap variabel terikat 
yaitu Kinerja Pegawai 
Perlu adanya 
perencanaan karier 
yang baik, juga akan 
mampu 
menumbuhkan 
semangat, sebagai 
motivator bagi 
karyawan yang 
bersangkutan untuk 
membenah diri 
menjadi seorang 
karyawan yang 
berprestasi atau 
berkinerja tinggi serta 
handal. 
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2. Zainal 
Abidin 
(2014) 
Hasil perhitungan analisis regresi di 
depan mengenai hubungan antara kinerja 
karyawan sebagai variabel dependen (Y) 
dengan variabel independen disiplin kerja 
dan motivasi kerja memperlihatkan angka 
koefisien regresi sebesar 0,188 dan 0,415 
dengan angka yang bertanda positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan ketiga 
variabel tersebut adalah searah. Artinya, 
bahwa untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, maka perusahaan harus 
meningkatkan disiplin kerja, begitu juga 
dengan motivasi kerja, pihak PT. Semen 
Tonasa (Persero) Pangkep harus selalu 
memperhatikan dan konsisten. 
Disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
berpengaruh 
signifikan secara 
parsial dan simultan 
terhadap kinerja 
karyawan PT. Semen 
Tonasa (Persero) 
Pangkep. Di antara 
kedua faktor variabel 
independen yang 
dimasukkan sebagai 
prediktor, ternyata 
ditemukan faktor 
motivasi kerja 
merupakan faktor 
yang dominan 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
3. Sutrisno , 
Azis Fathoni  
Maria 
Magdalena 
Minarsih 
(2016) 
Hasil pengujian telah membuktikan 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap 
Kinerja. Berdasarkan  Nilai  koefisien  
determinasi  antara  motivasi kerja (X1)  
dan disiplin  kerja  (X2) terhadap kinerja 
(Y) yaitu melalui (adjusted R2) sebesar 
0,381. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel Motivasi Kerjadan Disiplin Kerja 
memiliki pengaruh sebesar 38,1%. 
Pengujian ini secara statistik 
membuktikan bahwa motivasi kerja dan 
disiplin kerja secara bersamasama 
berpengaruh terhadap kinerja pada Kantor 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Semarang.  
Bagi Kantor Satuan 
Polisi Pamong Praja 
Kota Semarang 
Instansi perlu 
memperhatikan dalam 
hal peraturan dan 
prosedur serta sanksi-
sanksi yang diberikan 
kepada pegawai 
supaya tingkat 
disiplin kerja dapat 
ditingkatkan dan tetap 
terkendali sehingga 
kinerja pegawai tetap 
dapat dipertahankan 
dalam kondisi yang 
baik.  
4. Natasya 
Michelle 
Putri 
Kentjana, 
Piter 
Nainggolan 
(2018) 
Reward berpengaruh positif dan tidak 
signifikan signifikan terhadap kinerja 
karyawan BCA. Hasil pengujian yang 
dilakukan menggunakan WarpPLS 3.0 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0.14 (> 0.05). Hal ini menunjukkan 
bahwa reward yang diterima karyawan 
baik itu reward intrinsik maupun reward 
ekstrinsik belum dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan BCA secara signifikan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Suak, et al.(2017) yang menyatakan 
bahwa reward tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Bagi BCA sebaiknya 
memberikan 
pemahaman yang 
lebih mendalam 
tentang reward yang 
hendak diberikan 
serta bagaimana 
reward dan 
punishment tersebut 
dapat diterima 
sehingga dapat benar-
benar berdampak 
positif bagi karyawan. 
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5. Anwar, dan 
Teuku 
Dunija 
(2016) 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji F diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 0.175, sedangkan nilai 
Ftabel 3.885, dengan demikian, nilai 
Fhitung pada tingkat kepercayaan 95% 
atau ἀ = 0.05 hal ini berarti nilai Fhitung 
> Ftabel (0.175<3.885) dengan tingkat 
signifkansinya (0.851>0.005), hal ini 
berarti Ho Diterima dan Ha ditolak yang 
dapat diartikan bahwa variabel-variabel 
independen yaitu reward dan punishment 
tidak ada pengaruh secara signifkan 
terhadap peningkatan disiplin kerja 
karyawan. 
Bahwa variabel-
variabel independen 
yaitu reward tidak ada 
pengaruh secara 
signifkan terhadap 
peningkatan disiplin 
kerja karyawan. 
 
2.6 Kerangka Berfikir  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh  
kedisiplinan, penghargaan  dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Untuk 
mempermudah penulis dalam penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir 
teoritis seperti gambar beikut ini : 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma penelitian 
 
2.7 Hipotesis Penelitian  
HO : Diduga tidak ada pengaruh antara Kedisplinan ,Penghargaan , 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.  
H1 : Diduga ada pengaruh antara Disiplinan terhadap Motivasi  
Nilai koefisien determinasi antara motivasi  (X1) dan disiplin kerja (X2) 
Penghargaan 
(X2) 
Disiplin (X1) 
H2 
Motivasi(Z) 
H3 Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
H5 
H6 
H1 
H4 
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terhadap kinerja (Y) yaitu melalui (adjusted R2) sebesar 0,381. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel Motivasi dan Disiplin  
memiliki pengaruh sebesar 38,1%. Pengujian ini secara statistic membuktikan 
bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersamasama berpengaruh terhadap 
kinerja pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya oleh Fitriyanto (2012) dengan R2 sebesar 
0,567 yang menyatakan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh positif dan 
signifikan motivasi , disiplin   
H2 : Diduga ada pengaruh antara Penghargaan terhadap Motivasi  
Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi karyawan BCA. 
Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan WarpPLS 3.0 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar < 0.01 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa reward 
mempengaruhi motivasi karyawan BCA secara signifikan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Febrianti, et al.(2014) yang menyatakan bahwa reward 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi. 
 H3 : Diduga ada pengaruh antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Dalam penelitian Sutrisno Azis Fathoni, Maria Magdalena Minarsih(2016 ) Hasil 
pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan 
diperoleh hasil analisis melalui uji statistik parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa 
variabel  motivasi kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y) 
pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang. Hal ini berarti semakin 
tinggi motivasi kerja yang dilakukan karyawan pada Kantor Satuan Polisi Pamong 
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Praja Kota Semarang, maka akan semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap 
kinerja pegawai Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang. 
 
H4 : Diduga ada pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Karyawan 
Dalam Penelitian Ivone 2013 untuk variabel Disiplin Kerja sebesar 6,038 lebih 
besar dari nilai ttabel sebesar 2,347 dengan tingkat signifikan 0,000< 0,05, hingga 
H0 ditolak artinya Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Pos Indonesia  
H5 : Diduga ada pengaruh Penghargaan terhadap Kinerja Karyawan 
Untuk variabel sistem reward (X2) nilait hitung adalah 3,724 dan nilai sig adalah 
0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,724 > 
1,665 atau nilai signifikansi 0,000 < α 0,05. Nilai koefisien β dari variabel X2 
bernilai positif yaitu 1,286. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini dapat 
membuktikan bahwa system reward (X2) berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
H6 : Diduga ada pengaruh Disiplin , Penghargaan, terhadap Kinerja 
karyawan yang di Mediasi Motivasi 
 
Pengaruh disiplin, penghargaan tehadap kinerja karyawan telah memenuhi kriteria 
yaitu nilai koefisien jalur pada model direct effect harus signifikan dengan nilai p-
value < 0.01 (dibawah nilai 0.05) dan persayaratan kedua dimana koefisien jalur 
dari variabel prediktor ke variabel mediasi (motivasi) signifikan dengan p-value 
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adalah < 0.01 (dibawah nilai 0.05) dan koefisien jalur dari variabel mediasi 
(motivasi) ke variabel kriterion (kinerja karyawan) signifikan dengan nilai p-value 
adalah < 0.01 (dibawah nilai 0.05). Karena koefisien indirect effect variabel 
prediktor ke variabel kriterion turun dari nilai koefisien direct effect yaitu dari 
0.72 menjadi 0.50 dan tetap signifikan ditunjukan dengan nilai p-value sebesar< 
0.01 maka bentuk mediasi adalah mediasi sebagian (partial mediation) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung antara 
disiplin,penghargaan terhadap kinerja karyawan. Artinya terdapat pengaruh 
proporsi disiplin,penghargaan terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh 
motivasi. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan  Desember 2018 sampai selesai. Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai 
tersusunnya laporan penelitian. 
3.2. Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian yang digunakan yaitu dengan metode Kuantitatif. 
Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umunya dilakukan secara random(Sugiyono,2010: 13 ). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin dan penghargaan 
dengan motivasi sebagai mediasi terhadap kinerja karyawan. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2010:115 ). 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Mutiara Permata Bangsa 
Penerbit Percetakan. Dengan jumlah populasi sebanyak 50 karyawan. 
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3.3.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi, terdiri dari beberapa populasi yang 
diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin meneliti semua anggota 
populasi (Ferdinand, A., 2014). Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 2010: 116 ). Sampel 
adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan 
kelompok populasi. Mengingat jumlah populasi sebesar 50 karyawan, maka layak 
diambil keseluruhan untuk dijadiakan sampel tanpa harus mengambil sampel 
dalam jumlah tertentu. Sehingga sampel dari penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT Mutiara Permata Bangsa. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik: Probability 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sample 
(Sugiyono, 2012:92). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah karyawan 
PT. Mutiara Permata Bangsa Percetakan. Jumlah sampel peelitian ini sebanyak 50 
responden. 
3.4. Data dan Sumber Data  
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
Primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak 
tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus 
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dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang 
yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana 
mendapatkan informasi ataupun data. Sumber Primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data  
( Sugiyono, 2010:193 ) 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Studi dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data dari 
objek penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan 
teknik survei melalui penyebaran untuk memperoleh data Karyawan PT. Mutiara 
Permata Bangsa Percetakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif.  
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan terhadap 
filsafat positvisme, di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan 
(Sugiyono, 2015:14). 
Penelitian ini menggunakan data kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan 
sejumlah pernyataan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang 
berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang 
diketahui dan perlu dijawab oleh responden (Suryono Anwar, 2009). Dari setiap 
variabel yang akan diteliti diukur dengan skala litert, yang mana nilai jawaban 
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dari responden pada masing-masing item dihitung dengan menggunakan skor. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau kelompok tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut dengan variabel 
penelitian ( Sugiyono, 2008: 132 ). 
 
3.6. Variabel Penelitian  
3.6.1. Variabel Bebas (Independent)  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Sugiyono, 
2010:58). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Disiplin dan 
Penghargaan. 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependent)  
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:58). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Karyawan, yang akan studi kasus pada Karyawan 
PT. Mutiara Permata Bangsa. 
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3.6.3. Variabel Mediasi  
Variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi 
hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur.( Sugiyono , 
2014:63).Variabel Mediasi pada penelitian ini adalah Motivasi. 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel  
 
Definisi Operasional Variabel 
 
Indikator 
 
Disiplin (X1) Disiplin kerja adalah sikap yang 
tercermin dari perbuatan atau 
tingkah laku karyawan, berupa 
kepatuhan atau ketaatan terhadap 
peraturan dan ketentuan yang 
ditetapkan oleh perusahaan tanpa 
unsur paksaan 
 Ketepatan waktu 
 Tanggung jawab 
 Ketaatan terhadap 
peraturan 
( Sutrisno, Azis Fathoni, 
Maria Magdalena M 
2016) 
Penghargaan 
(X2) 
Pemberian tambahan penerimaan 
yang lain dilakukan sebagai upaya 
lebih menghargai kinerja 
pekerjanya. Dengan kata lain 
manajemen memberikan reward 
atau penghargaan. Tujuan utama 
program reward adalah untuk 
menarik orang yang cakap agar 
bergabung dalam organisasi, 
menjaga pekerja agar datang untuk 
bekerja, dan memotivasi pekerja 
untuk mencapai kinerja tingkat 
tinggi 
 Penghargaan 
Intrinsik 
 Penghargaan 
Ekstrinsik 
(Ruslita Nur Aini, 
Muhammad Firdaus, 
Zainollah 2015) 
Motivasi (X3) Motivasi merupakan suatu 
dorongan pada diri karyawan 
keinginan untuk melakukan suatu 
kegiatan atau aktivitas dalam 
menjalankan tugas sesuai dengan 
 Semangat Kerja 
 Prestasi  
 Kekuasaan  
(Sutrisno, Azis Fathoni, 
Maria Magdalena M 
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tujuan untuk mencapai kepuasan 
dan hasil yang sebaik-baiknya.  
2016) 
Kinerja 
Karyawan 
Kinerja merupakan hasil kerja baik 
kualitas maupun kuantitas yang 
telah dicapai oleh pegawai, dalam 
menjalankan tugas tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikan oleh perusahaan dan 
hasil kerja yang dicapai 
disesuaikan dengan standar kinerja 
pegawai yang berlaku dalam 
perusahaan. 
 Kualitas Kerja 
 Kuantitas Kerja 
 Dapat di andalkan 
 Sikap   
(Sutrisno, Azis Fathoni, 
Maria Magdalena M 
2016 ) 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Uji instrumen merupakan salah satu bagian yang sangat penting yang 
digunakan untuk mengetahui akurat atau tidaknya data instrumen. Data yang 
akurat akan menghasilkan instrumen yang benar. Data yang akurat juga akan 
memberikan hasil yang bisa dipertanggungjawabkan. Maka dari itu untuk 
mengetahui baik atau tidaknya sebuah instrumen, maka akan dilakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas (Ghozali, 2013). 
Dengan sekala likert maka variabel yang akan dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagi titik tolak ukur 
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan. Jawaban 
setiap instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain (Sugiyono, 
2008:133):  
1. Sangat Setuju  
2. Setuju  
3. Netral  
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4. Tidak Setuju  
5. Sangat Tidak Setuju  
3.9. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis sata adalah: mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2010:206).  
Analisis data dapat menggunakan analisis Statistik inferensial yang sering 
disebut statistik induktif atau statistik probabilitas yaitu teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan pada 
populasi. Disebut statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan 
untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang atau 
probability (Sugiyono, 2010: 207)  
3.9.1. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrument (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, jadi validitas 
ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-
betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2013). 
2. Uji Reliabilitas  
Suatu questionare disebut reliabel atauhandal jika jawaban-jawaban 
seseorang konsisiten (Setiaji, 2009:116).Uji reliabilitas dapat diukur dengan jalan 
mengulang pertanyaan yang mirip pada nomor-nomor berikutnya atau dengan 
jalan melihat konsistensinya (diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain. 
Kriteria uji reliabilitas adalah 0,6. Jika Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 maka 
reliabilitas dikategorikan valid.  
3.9.2. Uji Regresi Linear Berganda  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Regresi adalah salah satu alat analisis statistik yang bertujuan untuk 
memprediksi. Tujuan dari analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 
besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara Kedisiplinan Penghargaan dan 
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dengan menggunkaan persamaan regresi 
berganda (Setiaji, 2009: 23) 
Regresi berganda digunakan dalam penelitian bila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan ( naik turunnya ) variabel dependen, bila dua 
atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dinamipulasi ( dinaikan 
atau diturunkan nilainnya. Jadi regresi berganda dilakukan jika variabel 
independennya lebih dari 2 (Sugiyono 2014: 275). 
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Rumus Persamaan Regresi linier berganda  
Z   = a1 + b1X1 + b2X2 + e1 
Y  = a2 + b1X1 + b2X2 + b3Z + e2 
Keterangan : 
Y  = Kinerja Karyawan 
Z = Motivasi 
a        = Konstanta 
b1  = Koefisien Regresi untuk variabel Kedisiplinan 
b2 = Koevisien regresi untuk variabel Penghargaan/reward 
b3 = Koevisien regresi untuk variabel Motivasi 
X1 =  Variabel Kedisiplinan 
X2 = Variabel Penghargaan/reward 
Z = Motivasi 
e = nilai standar eror 
 
3.9.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan formula atau rumus regresi yang diturunkan 
dari suatu asumsi data tertentu.Dengan demikian tidak semua data dapat 
diterapkan regresi. Jika data tidak memenuhi asumsi regresi, maka penerapan 
regresi akan menghasilkan estimasi yang bias (Bambang, 2009: 46) 
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1. Uji Normalitas  
Variabel pengganggu e dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal. 
Hal ini untuk memenuhi asumsi zero mean (asumsi 3). Jika variabel e 
berdistribusi normal.Maka variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal 
(Setiaji, 2009: 52). 
2. Uji Multikolineritas 
Multikoloniaritas adalah korelasi yang linier “perfect” atau eksak 
diantaravariabel penjelas yang di masukkan kedalam model (Setiaji, 2009: 80). 
Misalnya kita melakukan penelitian mengenai perilaku variabel Y (kinerja) dan 
dijelaskan oleh beberapa variabel yang kita masukkan ke dalam model katakanlah 
X1,X2,X3 dan X4 . Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikoloniaritas dalam 
model regresi dapat dilihat dalam nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai 
tollerance, yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0.1, maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonearitas 
antar variable independen. 
3. Uji Heteroskedakstisitas 
Sebagaimana dalam asumsi klasik, rumus regresi diperoleh dengan asumsi 
bahwa variabel pengganggu (error) atau  e, diasumsikan memiliki varian yang 
konstan, yaitu rentangan e kurang lebih sama. Jika ternyata dari e tidak konstan 
misalnya memperbesar atau mengecil pada nilai X yang lebih tinggi, maka 
kondisi tersebut dikatakan tidak homoskedastik atau mengalami heteroskedastik 
(Setiaji, 2009: 57). Uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolute residual 
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terhadap variabel independen. Data dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 
apabila nilai sig > nilai α (Ghozali, 2011). 
3.9.4 Uji ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah perbandingan antara variasi Y yang 
dijelaskan oleh X1 dan X2 secara bersama-sama dibanding dengan variasi total Y. 
Jika selain X1 dan X2 semua variabel di luar model yang diwadahi dalam E 
dimasukkan ke dalam model, maka nilai R
2
 akan bernilai 1. Ini berarti seluruh 
variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam 
model. Jika variable dalam model 0,2 maka berarti sebesar sebesar 0,8 ditentukan 
oleh variable diluar model. (Ghozali, 2011). 
Ukururan ketetapan model dalam hal ini sebesar R
2
 = 0,2.Tidak ada 
ukuran yang pasti berapa besarnya R
2 
untuk mengatakan bahwa suatu pilihan 
variable sudah tepat. Jika R
2 
semakin besar dan medekati 1, maka model makin 
tepat. Untuk data survai yang berarti sifat cross section  dta yang diperoleh dari 
banyak responden pada waktu yang sama, maka nilai R
2
 = 0,2 atau  0,3 sudah 
cukup baik (Setiaji, 2009: 41). 
2. Uji Statistik F 
Selain Koefisien determinasi (R
2
) ketepatan model hendaknya diuji dengan uji 
F. Hipotesis dalam uji F adalah sebaagai berikut:  
a. Ho : b1 = b2 = 0 (Pengambilan variabel  X1 dan X2 tidak cukup tepat dalam 
menjelaskan variasi Y, ini berarti pengaruh variabel di luar model terhadap 
Y, lebih kuat dibanding dengan variabel yang sudah dipilih). 
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Ha : b1  b2  0 (Pengambilan variabel  X1 dan X2 sudah cukup tepat  
b. karena mampu menjelaskan variasi Y, dibanding dengan pengaruh 
variabel di luar model atau error terhadap Y). (Ghozali, 2011). 
 
3. Uji Statistik t  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas / independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dengan cara membandingkan nilai statistik t hasil perhitungan 
lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita akan menerima hipotesis alternatif 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
memepengaruhi variabel dependen (Ghozali 2011:98). 
 
3.9.5. Uji Hipotesis 
1. Analisis Jalur Path 
 Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening 
digunakan metode analisis jalur Path Analisis. Analisis jalur tersebut merupakan 
perluasan dari analisis linier berganda, atau analisis yang penggunaannya untuk 
menaksir hubugan kausalitas antar variabel model kasual yang telah ditetapkan 
sebelumnnya berdasarkan teori. Hubungan lansung tersebut teradi jika satu 
variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang 
memediasi Intervening hubungan kedua variabel tersebut. sedangkan hubungan 
tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi hubungan kedua 
variabel tersebut (Ghozali 2011:249).  
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Persamaan dalam model ini adalah : 
Z = a1+ b1X1 + B2X2 + e1 
Y = a2 + b1X1 + b2X1 +b3Z+ e2 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan 
X1 = Kedisiplinan 
X2 = Penghargaan/reward 
Z = Motivasi 
a = Konstanta 
b1,b2,b3= Koefisien regresi variabel kedisiplinan, penghargaan/rward, motivasi 
e = Variabel pengganggu (nilai dari variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam persamaan ).  
2. Sobel Test 
 Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variable intervening 
yang dihasilkan dalam analisis jalur nanti signifikan atau tidak. Uji Signifikasi di 
dalam sobel test ini menghendaki jumlah sampel yang besar dan nilai koevisien 
mediasi berdistribusi normal (Ghozali 2011:255). 
Pendekatan sobel test dapat dipakai dengan menggunakan standar error 
dari koefisien indirect effect (Sp2p3) dengan rumus perhitungan seperti dibawah 
ini.  
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Dimana : 
Sp2p3 = Standar error dari koefisien indirecteffect  
p2  = Unstandardized beta Kedisiplinan (X1)  
p3 = Unstandardized beta Penghargaan (X2)  
Sp2 = Standar error Kedisiplinan (X1) 
Sp3 = Standar error Penghargaan/reward (X2)  
p4 = Unstandardized beta Motivasi (Z) 
Sp4 =Standar eror Motivasi (Z) 
Hasil Sp4p3 dan Sp2p3 nanti akan digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh mediasi dalam model yaitu dengan cara menghitung nilai t 
berdasarkan rumus: 
t     =    
       
       
    
Dimana: 
t  = Nilai t hitung dalam statistik 
p2  = Unstandardized beta Kedisiplinan (X1) 
p3  = Unstandardised beta Penghargaan/reward (X2) 
p4  = Unstandardized variabel Motivasi (Z) 
Sp2p3p4  = Standar error dari koefisien indirect effect 
Jika nilai t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi 0,5, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh mediasi dalam mode
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
1.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang diperoleh langsung 
dari objek penelitian yaitu karyawan PT. Mutiara Permata Bangsa ang 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018  setelah melengkapi persyaratan 
kemudian  membagikan kuesioner yang diisi oleh karyawan PT. Mutiara Permata 
Bangsa. 
4.2 Analisis Deskriptif Responden 
 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang 
diperoleh dari responden. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 
Mutiara Permata Bangsa Percetakan. Proses pencarian data dilakukan pada bulan 
Desember 2018 dengan cara membagikan kuisioner langsung di PT. Mutiara. 
Sampel yang di ambil adalah 50 karyawan.  
Berdasarkan hasil pengumpulan data diperoleh sampel dengan berbagai 
karakteristik. Karakteristik yang akan dibahas meliputi : jenis kelamin , usia, lama 
bekerja, pendidikan terakhir. Dalam pengolahan data dilakukan menggunakan alat 
analisis regresi SPPS for Windows versi 23.0. 
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4.2.1 Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persetase 
1 Laki-Laki 36 72 % 
2 Perempuan 14 28 % 
Total 50 100 % 
        Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
terdiri dari responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 36 orang dengan 
persentase 72 %, responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 14 orang 
dengan persentase 28 %. Hal ini menunjukkan responden yang terlibat penelitian 
ini mayoritas berjenis kelamin laki-laki. 
2. Usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
            
Sumber: Data Primer Diolah,2019 
Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
terdiri dari usia <25 tahun sebanyak 14 orang dengan persentase 28 %, usia 26-30 
tahun sebanyak 32 orang dengan persentase 64 %, sedangkan untuk usia >31 
tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 8 %. Hal ini menunjukkan responden 
yang terlibat penelitian ini mayoritas berusia 26-30 tahun. 
3. Lama Bekerja 
No Usia Jumlah Persetase 
1 < 25 tahun 14 28 % 
2 26-30 tahun 32 64 % 
3. > 31 tahun 8 8 % 
Total 50 100 % 
58 
 
 
 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No Usia Jumlah Persetase 
1 1-5 tahun 42 84 % 
2 6-10 tahun 8 16 % 
Total 50 100 % 
Sumber: Data Primer Diolah,2019 
Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
untuk karakteristik lama bekerja terdiri dari 1-5 tahun sebanyak 42 orang dengan 
persentase 84 %, lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 
16%. Hal ini menunjukkan responden yang terlibat penelitian ini mayoritas  lama 
mereka bekerja 1-5 tahun. 
 
4. Pendidikan Terakhir  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah,2019 
Pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 
untuk karakteristik pendidikan terakhir S1 sebanyak 7 orang dengan persentase 
14%, D3 sebanyak 21 orang dengan persentase 42 %, sedangkan SMA sebanyak 
22 orang dengan persentase 44%. Hal ini menunjukkan responden yang terlibat 
penelitian ini mayoritas pendidikan terakhir adalah SMA. 
 
 
No Usia Jumlah Persetase 
1 S1 7 14 % 
2 D3 21 42 % 
3 SMA 22 44 % 
Total 50 100 % 
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4.3 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Instrumen 
Uji Instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan reabilitas 
hasilnya seperti yang dijelaskan ditabel berikut ini : 
1. Uji Validitas 
Dalam penelitian 4 Variabel yaitu Kedisiplinan, Penghargaan, Motivasi 
dan Kinerja Karyawan. Tehnik yang dipakai dengan melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Tehnik ini 
membandingkan nilai r tabel, r tabel dicari pada signfikasi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n) = 50, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 0,214. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel  Pernyataan Correted Item- 
Total Correlation ( 
r hitung ) 
r tabel Validitas  
Kinerja Karyawan 
(Y ) 
KK1 0,322 0,214 Valid 
KK2 0,619 0,214 Valid  
KK3 0,657 0,214 Valid 
KK4 0,219 0,214 Valid 
Kedisiplinan(X1) K1 0,650 0,214 Valid 
K2 0,604 0,214 Valid  
K3 0,656 0,214 Valid 
K4 0,561 0,214 Valid 
K5 0,589 0,214 Valid 
Penghargaan/reward 
(X2) 
R1 0,520 0,214 Valid  
R2 0,539 0,214 Valid 
R3 0,426 0,214 Valid 
R4 0,438 0,214 Valid 
Motivasi (Z) M1 0,675 0,214 Valid  
M2 0,419 0,214 Valid 
M3 0,510 0,214 Valid 
M4 0,593 0,214 Valid 
M5 0,710 0,214 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
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 Nilai corrected item – total correlation yang kurang dari r tabel 
menunjukkan bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, namun apabila r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut valid dan 
mampu mengukur variabel penelitian (Imam, 2013). Dari hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa indikator variabel kinerja karyawan (Y), kedisiplinan (X1), 
penghargaan (X2), motivasi (Z) dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel 
penelitian dan semua item pernyataan mampu mengukur kinerja karyawan, 
kedisiplinan, penghargaan, dan motivasi. 
2. Uji Reabilitas  
Uji Reabilitas merupakan uji selanjutnya setelah uji validitas. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui kekonsistensi jawaban responden dalam menjawab pernyataan 
– pernyataan yang mengukur variabel kinerja karyawan, kedisiplinan, 
penghargaan, dan motivasi. Hasil uji perhitungan disajikan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Penelitian  Cronbach's Nilai kritis Kesimpulan 
Kinerja Karyawan 0,721 0,60 Reliabel 
Kedisiplinan 0,777 0,60 Reliabel 
Penghargaan  0,735 0,60 Reliabel 
Motivasi  0,767 0,60 Reliabel 
  Sumber: Data Primer Diolah,2019 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013:53). Dari hasil tabel diatas uji 
reliabilitas menggunakan uji statistik. Croncbach’s Alpha (α), menunjukan 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 
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kinerja karyawan (Y), kedisiplinan (X1), penghargaan (X2), dan motivasi (Z) 
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini menunjukan bahwa semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam mejawab setiap item yang mengukur 
masing – masing variabel. 
 
4.4 Uji Regresi Linear Berganda  
Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara disiplin dan penghargaan terhadap kinerja 
karyawan dengan Motivasi sebagai variabel mediasi. Berdasarkan analisis 
dengan SPSS for Windows versi 23 dengan hasil sebagai berikut: 
1. Persamaan 1 
Tabel 4.7 
Hasil Regresi Linear Berganda 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,281 2,940  2,137 ,038 
K ,029 ,157 ,026 ,186 ,854 
R ,829 ,219 ,537 3,788 ,000 
 
Sumber: Data Primer Diolah,2018 
 Berdasarkan tabel 4. diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 6,281 +  0,029 K + 0,829 R 
 Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 6,281 artinya jika variabel independen dianggap 
konstan, maka Motivasi menghasilkan skor 6,281. 
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b. Koefisien regresi Kedisiplinan (X1) sebesar 0,029 artinya jika 
Kedisiplinan mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikkan skor 
Motivasi  0,029 dan sebaliknya. 
c. Koefisien Penghargaan/Reward (X2) sebesar 0,829 artinya jika 
Penghargaan/Reward mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikkan 
skor Motivasi sebesar 0,829 dan sebaliknya. 
2. Persamaan 2 
Tabel 4.8 
Hasil Regresi Linear Berganda 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
1,859 1,811  1,027 ,310 
K 
,194 ,092 ,243 2,101 ,041 
R 
,242 ,147 ,217 1,643 ,107 
M ,333 ,086 ,461 3,882 ,000 
 
Sumber: Data Primer Diolah,2019 
Berdasarkan tabel 4. diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 1,859 +  0,194 K + 0,242 R+ 0,333 M 
 Dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 1,859 artinya jika variabel independen dianggap 
konstan, maka kinerja karyawan akan menghasilkan skor 1,859. 
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b. Koefisien regresi Kedisiplinan (X1) sebesar 0,194 artinya jika kedisiplinan 
mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikkan skor kinerja karyawan 
sebesar 0,194 dan sebaliknya. 
c. Koefisien regresi penghargaan/reward (X2) sebesar 0,242 artinya jika 
komitmen organisasi mengalami peningkatan 1 satuan akan menaikkan 
skor kinerja karyawan sebesar 0,242 dan sebaliknya. 
d. Koefisien regresi motivasi sebesar 0,333 artinya jika motivasi mengalami 
peningkatan 1 satuan akan menaikkan skor kinerja karyawan sebesar 0,333 
dan sebaliknya. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksiada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
 Untuk menguji normalitas data digunakan uji statistic Kolmogrov 
Smirnov (K – S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 
berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 
2013: 163). Hasil normalitas dapat dilihat pada tabel 4. berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
Unstandardized 
Residual 
p – value Keterangan 
Persamaan 1 0,200 Data terdistribusi normal 
Persamaan 2 0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber Data Primer Diolah,2019 
Hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov menunjukan bahwa nilai 
signifikansi masing – masing persamaan baik persaman 1 dan persamaan 2 
sebesar 0,200 dan 0,200 yang berarti p – value > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan persebaran data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
 Uji ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi. Dapat diihat dari nilai tolerance Value dan variance 
inflaction factor (VIF). Nilai cut off yang dapat dipakai untuk menunjukan ada 
tidaknnya multikolonieritas adalah nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 
(Ghozali, 2013:105). Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 Sumber Data Diolah,2019 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persamaan 1    
Kedisiplinan 0,736 1,358 Tidak terjadi multikolonieritas 
Penghargaan/reward 0,736 1,358 Tidak terjadi multikolonieritas 
Persamaan 2    
Kedisiplinan 0,736 1,359 Tidak terjadi multikolonieritas 
Penghargaan/reward 0,564 1,773 Tidak terjadi multikolonieritas 
Motivasi  0,696 1,437 Tidak terjadi multikolonieritas 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa masing – masing variabel 
baik persamaan 1 dan persamaan 2 mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 
dan Nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini menunukan bahwa tidak ada 
masalah multikolonieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat ketidaksamaan varianve dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain, (Ghozali, 139:2013). Untuk menguji adanya 
heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser untuk meregres nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Ketentuan dalam uji ini jika probabilitas 
kurang dari 5% maka terjadi heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat dilihat 
ditabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
  Variabel t hitung Sig Keterangan 
Persamaan 1    
Kedisiplinan 0,359 0,721 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Penghargaan/reward -1,705 0,095 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Persamaan 2    
Kedisiplinan -0,942 0,351 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Penghargaan/reward -0,133 0,895 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Motivasi  -2,625 0,055 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
    Sumber Data Diolah,2019 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.8 diatas dapat diketahui 
bahwa amsing – masing variabel baik persamaan 1 dan 2 mempunyai nilai 
signifikan ( p – value ) maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 
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mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat dalam 
analisis regresi 
 
4.6 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi ( R
2
 ) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menggambarkan dependennya. Nilai 
koevisien determinasi adalah anata nol dan satu. Jika nilai tersebut semakin 
mendekati angka satu maka kemapuan model dalam menerangkan variabel 
dependen semakin tinggi.  
1. Persamaan 1 
Tabel 4.12 
Hasil Uji R
2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,551
a
 ,304 ,274 2,197 
a. Predictors: (Constant), r, k 
 
Hasil analisis koevisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,30. Hubungan akan sempurna jika (100%) atau mendekati sempurna 
apabila ada variabel independen lain yang dimasukkan dalam model. Dalam hal 
ini kedisiplinan, penghargaan/rewaed dan motivasi terhadap kinerja karyawan 30 
%, sedangkan 70% dijelaskan variabel lain. 
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2. Persamaan 2 
Tabel 4.13 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,741
a
 ,549 ,520 1,293 
a. Predictors: (Constant), m, k, r 
b. Dependent Variable: kk 
 
Hasil analisis koevisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,52. Hubungan akan sempurna jika (100%) atau mendekati sempurna 
apabila ada variabel independen lain yang dimasukkan dalam model. Dalam hal 
ini kedisiplinan, penghargaan/rewaed dan motivasi terhadap kinerja karyawan 52 
%, sedangkan 48% dijelaskan variabel lain. 
 
2. Uji Statistik F 
Uji  statistik  F  digunakan  untuk  mnegetahui  apakah  semua  variabel 
independen atau varuabel bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama – sama atau stimultan terhadap variabel dependen atau 
terikat, apabila variabel independen berpengaruh secara stimultan berarti model 
sudah layak. Uji statistik F dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikasi F dan dibandingkan dengan probabilitas dengan alpa (α = 0,05 %). 
Hasil uji statistik F dilakukan dengan analisis regresi pada software SPSS 23.0 for 
windows dengan ditunjukan pada tabel 4.13 berikut: 
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1. Persamaan 1 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99,078 2 49,539 10,261 ,000
b
 
Residual 226,922 47 4,828   
Total 326,000 49    
a. Dependent Variable: m 
b. Predictors: (Constant), r, k 
 
Dari uji anova F test di dapat nilai F 10,261 dengan probabilitas 0,000. Karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi KINERJA KARYAWAN secara bersama-sama kedisiplinan, 
penghargaan/reward dan motivasi  bersama-sama mempengaruhi kinerja 
karawan. 
 
2. Persamaan 2 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93,642 3 31,214 18,682 ,000
b
 
Residual 76,858 46 1,671   
Total 170,500 49    
a. Dependent Variable: kk 
b. Predictors: (Constant), m, k, r 
Dari uji anova atau F test didapat nilai F hitung 18,682 dengan 
probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi tersebut dapat digunakan untuk mempredisksi Kinerja Karyawan atau 
secara bersama – sama kedisiplinan, penghargaan/reward dan motivasi secara 
bersama – sama mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
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3. Uji Signifikasi Parameter Individual ( Uji t) 
Uji Statistik digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Berdasarkan analisis diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
1. Persamaan 1 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,281 2,940  2,137 ,038 
K ,029 ,157 ,026 ,186 ,854 
R ,829 ,219 ,537 3,788 ,000 
a. Dependent Variable: m 
 
Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut ini: 
1. Hasil dari thitung Kedisiplinan  (X1) sebesar 0,186 sedangkan ttabel = 
2,002 maka nilai thitung < ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung variabel 
Kedisiplinan (X1) sebesar 0,038 artinya < dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti Kedisiplinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
2. Hasil dari thitung Penghargaan/Reward (X2) sebesar 3,788 sedangkan ttabel 
= 2,002 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung 
variabel Penghargaan/reward (X2) sebesar 0,000 artinya < dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
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berarti Penghargaan/reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan.  
 
2. Persamaan 2 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,859 1,811  1,027 ,310 
k ,194 ,092 ,243 2,101 ,041 
r ,242 ,147 ,217 1,643 ,107 
m ,333 ,086 ,461 3,882 ,000 
a. Dependent Variable: kk 
Dari data diatas, maka dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut ini: 
3. Hasil dari thitung Kedisiplinan  (X1) sebesar 2,101 sedangkan ttabel = 
2,002 maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung variabel 
Kedisiplinan (X1) sebesar 0,041 artinya < dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti Kedisiplinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
4. Hasil dari thitung Penghargaan/Reward (X2) sebesar 1,643 sedangkan ttabel 
= 2,002 maka nilai thitung < ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung 
variabel Penghargaan/reward (X2) sebesar 0,107 artinya > dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 
berarti Penghargaan/reward tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
5. Hasil dari thitung Motivasi (Z) sebesar 3.882 sedangkan ttabel = 2,002 
maka nilai thitung > ttabel. Sementara nilai signifikasi thitung variable 
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Motivasi (Z) sebesar 0,000 artinya < dari 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
4.7 Uji Hipotesis 
1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
 Analisis jalur ini digunakan unruk menguji pengaruh variabel mediasi. 
Analisis jalur digunakan untuk perluasan dari analisis regresi linier berganda 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitasantar variabel ( model causal ) yang telah ditetapkan berdasarkan 
teori  
1. Persamaan 1 
 Hasil output SPSS pada regresi berganda memberikan nilai 
unstandardized beta Kepuasan Kerja pada persamaan regresi (1) sebesar 0,029 
dan signifikan 0,854 yang berarti Kedisiplinan berpengaruh terhadap Motivasi. 
Nilai Koevisien unstandardized beta 0,029 merupakan nilai path atau jalur p2. 
Pada output persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk Kedisiplinan 
0,194 dan Motivasi 0,333 semuanya signifikan. Nilai unstandardized beta 
Kedisiplinan 0,194 merupakan nilai jalur path p1 dan nilai unstandardized beta 
Motivasi 0,333 merupakan nilai jalut p3. Besarnya nilai e1 = √       = 
0,834 e2 = √        = 0,671 
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Analisis jalur ini digunakan unruk menguji pengaruh variabel mediasi. Analisis 
jalur digunakan untuk perluasan dari analisis regresi linier berganda atau 
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitasantar variabel ( model causal ) yang telah ditetapkan berdasarkan 
teori  
1. Persamaan 1 
 Hasil output SPSS pada regresi berganda memberikan nilai 
unstandardized beta Kepuasan Kerja pada persamaan regresi (1) sebesar 0,029 
dan signifikan 0,854 yang berarti Kedisiplinan berpengaruh terhadap Motivasi. 
Nilai Koevisien unstandardized beta 0,029 merupakan nilai path atau jalur p2. 
Pada output persamaan regresi (2) nilai unstandardized beta untuk Kedisiplinan 
0,194 dan Motivasi 0,333 semuanya signifikan. Nilai unstandardized beta 
Kedisiplinan 0,194 merupakan nilai jalur path p1 dan nilai unstandardized beta 
Motivasi 0,333 merupakan nilai jalut p3. Besarnya nilai e1 = √       = 
0,834 e2 = √        = 0,671 
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Gambar 4.1 
Struktur Pengaruh X1,Z, dan Y 
     e1= 0,834 
 
                               
                                                                                  p3 = 0,333 
                                                                                                               
                       
               
                                                            p1 = 0,194 
Sumber Data Diolah tahun 2019 
Hasil analisis jalur pertama menunjukan bahwa Kedisiplinan dapat 
mempengaruhi langsung yaitu dari Kedisiplinan ke Kinerja Karyawan tanpa 
melalui Motivasi (sebagai mediasi). T hitung sebesar 0,167 lebih kecil dari t 
tabel dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu 2,002 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi 0,009 signifikan yang berarti tidak adanya pengaruh mediasi. 
Jadi Motivasi tidak dapat menjadi variabel mediasi antara Kedisiplinan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
2. Persamaan II 
Hasil dari output SPSS pada regresi berganda memberikan nilai 
standardized beta Komitmen Organisasi pada persamaan regresi (1) sebesar 
0,829 dan signifikan pada 0,000 yang berarti Penghargaan/reward 
mempengaruhi Motivasi. Nilai koefisien unstandardized beta 0,829 merupakan 
niai path atau jalur p4. Pada output persamaan regresi (2) nilai unstandardized 
Kedisiplinan 
                                                                  
Motivasi 
Kinerja 
Karyawan 
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beta Penghargaan/reward 0,242 dan Motivasi 0,333 semuanya signifikan. Nilai 
unstandardized beta Penghargaan/reward 0,242 merupakan nilai jalur path p1 
dan nilai unstandardized beta  Motivasi 0,333 merupakan nilai jalur path p3. 
Besarnya nilai dihitung e1 = √       = 0,834 e2 = √        = 0,671 
Gambar 4.2 
Struktur Pengaruh X2, Z, dan Y 
 
e1=0,834 
 
                                                                                                         
                 p3=0,267                                                                                        
p2=0,829                                                                                 
                                                                                                                                                
                                                                                                                             
                                        
Sumber: Data Diolah Tahun 2019 
Hasil dari analisis jalur kedua menunjukan bahwa Penghargaan/reward 
berpengaruh terhadap Motivasi dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu Penghargaan/reward ke Kinerja Karyawan melalui Motivasi (sebagai 
mediasi). Nilai  t hitung  2,653  lebih  besar  dari  ttabel  dengan  tingkat 
signifikasi  0,05  yaitu  sebesar  2,002,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
koefisien mediasi 0,276 signifikan yang berarti adanya pengaruh mediasi. Jadi 
Motivasi dapat menjadi variabel mediasi antara Penghargaan/reward terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
Motivasi 
Penghargaa
n/reward 
Kinerja 
Karyawan 
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1. Hipotesis I ( Kedisiplinan tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi). 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari variabel Kedisiplinan 
memiliki nilai  thitung sebesar 0,186 < ttabel  2,002 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,854 artinya lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H1 
ditolak yang berarti tidak ada pengaruh Kedisiplinan terhadap Motivasi. 
 Dalam hal ini maka Kedisiplinan yang dirasakan karyawan akan 
mempengaruhi munculnya motivasi karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ivonne A. S. Sajangbati (2013) menyatakan bahwa Disiplin Kerja 
berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja karyawan.  Hal ini terlihat dari hasil 
Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
karyawan. 
2. Hipotesis II (Penghargaan/reward berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi). 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Penghargaan/Reward 
memiliki nilai thitung sebesar 3,788  > ttabel 2,002 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima yang artinya ada pengaruh 
positif signifikan Penghargaan/reward terhadap Motivasi. 
Hal ini penghargaan yang di rasakan karyawan akan memotivasi dalam 
mlakukan pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan Natasya Michelle 
Putri (2018) menyatakan bahwa Penghargaan berpengaruh postif terhadap 
Motivasi Karyawan yang berarti semakin meningkat proporsi penghargaan 
dampaknya signifikasi terhadap Motivasi. 
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3. Hipotesis III (Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan). 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi memiliki nilai 
thitung sebesar 3.882 > ttabel 2,002 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H3 diterima yang artinya ada pengaruh positif 
signifikan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 
Dalam hal ini maka semakin baik tingkat motivasi maka akan 
mempengaruhi kinerja suatu karyawan. Maka penelitian ini sesuai dengan  Ivonne 
A. S. Sajangbati (2013) Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan.  Hal ini terlihat dari hasil Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
4. Hipotesis IV (Disiplin berpengaruh positif dan signifikasi terhadap 
kinerja karyawan) 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin memiliki nilai thitung 
sebesar 2,101 > ttabel 2,002 dengan nilai probabilitas sebesar 0,41 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H4 diterima yang artinya ada pengaruh positif signifikan 
Disiplin terhadap Kinerja Karyawan. 
Semakin meningkat disiplin karyawan maka akan berpengaruh terhadap 
meningkatnya kinerja karyawan di PT. Mutiara Permata Bangsa. Maka penelitian 
ini sejalan dengan penlitian Ivone (2013) yang meneliti bahwa Disiplin memiliki 
pengaruh positif dan signifikasi terhadap kinerja karyawan. Disiplin yang di 
terapkan akan mempengaruhi kinerja yang ada. 
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5. Hipotesisi V (Penghargaan tidak Berpengaruh Signifikasi Terhadap 
Kinerja Karyawan) 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel Penghargaan memiliki nilai 
thitung sebesar 1,643 < ttabel 2,002 dengan nilai probabilitas sebesar 0,107 berarti 
lebih besar dari 0,05 maka H5 di tolak yang artinya tidak ada pengaruh positif 
signifikan penghargaan terhadap Kinerja Karyawan. 
Besar kecilnya Reward tidak dapat mempengaruhi terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian R. Suak (2017) yang meneliti bahwa Reward 
tidak berpengaruh signifikasi terhadap kinerja karyawan.  
6. Hipotesis VI (Kedisiplinan dan Penghargaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi). 
Hasil analisis jalur pertama menunjukan bahwa Kedisiplinan dapat 
mempengaruhi langsung yaitu dari Kedisiplinan ke Kinerja Karyawan tanpa 
melalui Motivasi (sebagai mediasi). T hitung sebesar 0,167 lebih kecil dari t 
tabel dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu 2,002 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi 0,009 signifikan yang berarti tidak adanya pengaruh mediasi. 
Jadi Motivasi tidak dapat menjadi variabel mediasi antara Kedisiplinan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil dari analisis jalur kedua menunjukan bahwa Penghargaan/reward 
berpengaruh terhadap Motivasi dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu Penghargaan/reward ke Kinerja Karyawan melalui Motivasi (sebagai 
mediasi). Nilai  t hitung  2,653  lebih  besar  dari  ttabel  dengan  tingkat 
signifikasi  0,05  yaitu  sebesar  2,002,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
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koefisien mediasi 0,276 signifikan yang berarti adanya pengaruh mediasi. Jadi 
Motivasi dapat menjadi variabel mediasi antara Penghargaan/reward terhadap 
Kinerja Karyawan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dengan judul “Kedisiplinan Dan Penghargaan 
Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimediasi Oleh Motivasi”. Maka dapat 
disimpulkan: 
1. Kedisiplinan Tidak Berpengaruh Signifikasi Terhadap Motivasi. Nilai  
Thitung Kedisiplinan (X1)  Sebesar 0,186 Sedangkan Ttabel  2,002 
Signifikasi Thitung  Variabel Kedisiplinan (X1) Sebesar 0,854 Artinya 
Lebih Besar Dari 0,05. Berdasarkan Hasil Tersebut Maka H1 Ditolak. 
2. Penghargaan Berpengaruh Signifikasi Terhadap Motivasi. Nilai Thitung  
Penghargaan (X2) Sebesar 3,788  Sedangkan Ttabel 2,002 Signifikasi Thitung  
Variabel Penghargaan (X2) Sebesar 0,000 Berarti Lebih Kecil Dari 0,05 
Maka H2 Diterima. 
3. Motivasi Berpengaruh Signifikasi Terhadap Kinerja Karyawan. Nilai 
Thitung Motivasi (Z) Sebesar 3.882 Sedangkan Ttabel 2,002 Signifikasi Thitung 
Variabel Motivasi (Z) Sebesar 0,000 Berarti Lebih Kecil Dari 0,05 Maka 
H3 Diterima. 
4. Disiplin Berpengaruh Signifikasi Terhadap Kinerja Karyawan. Nilai Thitung 
Disiplin (X1) Sebesar 2,101 Sedangkan Ttabel 2,002 Signifikasi Thitung 
Variabel Disiplin (X1) Sebesar 0,41 Berarti Lebih Kecil Dari 0,05 Maka 
H4 Diterima. 
5. Penghargaan Tidak Berpengaruh Signifikasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Nilai Thitung Penghargaan (X2) Sebesar 1,643 Sedangkan  Ttabel 2,002 
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Signifikasi Thitung Variabel Penghargaan (X2) Sebesar 0,107 Berarti Lebih 
Besar Dari 0,05 Maka H5 Di Tolak. 
6. Hasil analisis jalur pertama menunjukan bahwa Kedisiplinan dapat 
mempengaruhi langsung yaitu dari Kedisiplinan ke Kinerja Karyawan 
tanpa melalui Motivasi (sebagai mediasi). T hitung sebesar 0,167 lebih 
kecil dari t tabel dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu 2,002 maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,009 signifikan yang berarti 
tidak adanya pengaruh mediasi. Jadi Motivasi tidak dapat menjadi 
variabel mediasi antara Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan. 
Hasil dari analisis jalur kedua menunjukan bahwa Penghargaan/reward 
berpengaruh terhadap Motivasi dan dapat juga berpengaruh tidak 
langsung yaitu Penghargaan/reward ke Kinerja Karyawan melalui 
Motivasi (sebagai mediasi). Nilai  t hitung  2,653  lebih  besar  dari  
ttabel  dengan  tingkat signifikasi  0,05  yaitu  sebesar  2,002,  maka  
dapat  disimpulkan  bahwa  koefisien mediasi 0,276 signifikan yang 
berarti adanya pengaruh mediasi. Jadi Motivasi dapat menjadi variabel 
mediasi antara Penghargaan/reward terhadap Kinerja Karyawan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  
1. Penelitian ini masih menggunakan Semua Sample Karyawan PT. Mutiara 
Permata Bangsa yaitu berjumlah 50 , untuk penelitian kedepan diharapkan 
menggunakan sampel yang lebih luas populasinya. 
2. Karena minimnya pengawasan yang dilakukan saat pengisian data serta 
keterbatsan waktu responden saat mengisi kuisioner, maka dimungkinkan 
responden menjawab dengan tidak cermat. Sehingga menyebabkan 
jawaban responden yang tidak sesuai dengan pernyataan. 
 
5.3 Saran  
1. Bagi penilitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian dengan baik 
dari segi wilayah, sampel, maupun variabel karena menganalisis kinerja 
karyawan tentunya masih terdapat banyak faktor pendukung dan banyak 
teori-teori lain yang dapat digunaka. Selain itu dalam pengisian kuisioner 
oleh responden bisa dimaksimalkan pengawasannya agar nantinya 
responden lebih dapat menjawab segala pertanyaan yang diajukan secara 
lebih cermat dan jujur. 
2. Diharapkan PT. Mutiara Permata untuk meningkatkan motivasi kerja para 
karyawan dengan cara memperhatikan pemberian gaji yang sesuai, 
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan keahlian, hak pemberian 
tunjangan karyawan, dan hubungan terhadap atasan berjalan dengan baik, 
hal ini akan mendorong terciptanya disiplin kerja dan motivasi kerja, 
sehingga dapat meningkatkan kinerja para karyawan secara maksimal. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Mei  Juni    Juli   
Agust
us   
Septembe
r  
Kegiatan 1 2 3 4 1 
 
2 3 4 1 
 
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    
 Penyusunan                       
1 Proposal  x   x  x   x x   x   x x   
2 Konsultasi     x  x   x x   x   x x  x  
 Refisi                       
3 Proposal            x  x  X       
 
Pengumpul
an                       
4 Data               x X       
5 
Analisis 
Data               x X       
 Penulisan                       
 
Ahir 
Naskah                       
6 Skripsi                   x  x  
 Pendaftaran                       
7 Munaqosah                     x  
8 Munaqosah                       
9 
Refisi 
Skripsi                       
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER 
Identitas Responden:  
Jenis Kelamin : (___) 1. Laki-laki (___)2.Perempuan  
Umur : _______  
Tahun Pendidikan terakhir : (______)  
1. Sekolah Menengah Atas  
2. Diploma  
3. Sarjana  
4. Lain-lain…  
Pengalamandan lama bekerja : ______ Bulan / Tahun  
Petunjuk Pengisian Angket Berilah tanda ( √) pada pilihan di dalam kolom 
tersebut Keterangan:  
1. STS : SangatTidakSetuju 
2. S : Setuju  
3. N : Netral 
4. TS : TidakSetuju  
5. SS : SangatSetuju 
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Kinerja Karyawan 
 Kualitas Kerja 
 Kuantitas Kerja 
 Dapat di andalkan 
 Sikap   
 
No Pertanyaan Kinerja STS TS N S SS 
1. Saya menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu 
     
2. Saya jarang absen jika tidak benar-
benar dalam keadaan mendesak 
     
3. Saya bekerja sama dengan rekan kerja 
saya 
     
4. Saya sadar disipilin waktu adalah 
kewajiban karyawan 
     
 
Kedisiplinan 
 Ketepatan waktu 
 Tanggung jawab 
 Ketaatan terhadap peraturan 
No Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya selalu hadir tepat waktu pada jam 
kerja 
     
2. Saya selalu merapikan kembali 
peralatan kerja setelah selesai dipakai 
     
3. Saya mampu menggunakan peralatan 
kerja dengan baik 
     
4. Saya selalu menaati peraturan yang 
diterapkan perusahaan. 
     
5. Saya selalu menggunakan seragam 
kerja yang telah ditentukan. 
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Reward/penghargaan  
 Penghargan ekstrinsik  
 Penghargaa ekstrinsik tidak langsung 
 Penghargaan intrinsik 
 
No Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Pemberian insentif/bonus oleh 
perusahaan dapat meningkatkan 
prestasi kerja saya  
     
2. Kenaikan gaji diberikan agar dapat 
memotivasi karyawan untuk bekerja 
     
3. Kenaikan pangkat / jabatan diberikan 
agar dapat memotivasi karyawan 
untuk bekerja lebih giat lagi. 
     
4. Jam kerja normal dan jam kerja 
lembur yang telah diterapkan 
perusahaan wajar untuk dilaksanakan 
     
 
Motivasi 
 Semangat Kerja 
 Prestasi  
 Kekuasaan  
No Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya ingin tahu bagaimana kemajuan 
yang saya capai ketika sedang 
menyelesaikan tugas 
     
2. Saya suka menetapkan tujuan dan 
mencapai tujuan yang realistis 
     
3. Saya menikmati persaingan dan 
kemenangan 
     
4. Saya lebih menikmati bekerja sama 
dengan orang lain dari pada bekerja 
sendiri 
     
5. Pengetahuan tentang peraturan dan 
prosedur yang berlaku di perusahaan 
dapat memotivasi saya untuk bekerja 
dengan baik. 
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LAMPIRAN 3 
TABULASI PENELITIAN 
RESPONDEN K1 K2 K3 K4 K5 K 
1 5 4 5 3 4 21 
2 4 4 5 4 4 21 
3 5 5 4 5 4 23 
4 5 4 5 4 4 22 
5 3 4 4 3 3 17 
6 3 3 4 3 1 14 
7 5 4 5 3 4 21 
8 4 3 4 3 3 17 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 3 4 3 2 16 
11 4 3 4 3 4 18 
12 4 4 4 4 4 20 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 3 3 18 
16 4 4 4 4 3 19 
17 4 5 5 3 3 20 
18 5 4 5 4 3 21 
19 4 4 4 4 3 19 
20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 4 3 3 18 
23 4 3 4 3 3 17 
24 3 3 4 3 3 16 
25 4 3 4 3 3 17 
26 4 3 4 3 3 17 
27 4 4 4 4 3 19 
28 3 3 3 3 3 15 
29 3 3 3 3 3 15 
30 4 4 4 3 3 18 
31 3 4 3 4 3 17 
32 3 4 3 3 3 16 
33 3 4 3 4 3 17 
34 4 3 4 3 4 18 
35 3 4 3 3 3 16 
36 3 4 3 4 3 17 
37 3 3 4 3 3 16 
38 3 5 5 5 3 21 
39 3 4 4 3 3 17 
40 3 3 5 5 3 19 
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41 4 5 5 5 3 22 
42 3 4 5 5 3 20 
43 3 4 4 4 3 18 
44 3 4 3 4 3 17 
45 4 3 4 3 4 18 
46 3 3 3 3 3 15 
47 3 4 3 3 3 16 
48 3 3 3 4 3 16 
49 4 3 4 4 4 19 
50 4 3 5 3 3 18 
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RESPONDEN R1 R2 R3 R4 R 
1 5 4 3 2 14 
2 4 4 5 4 17 
3 5 4 4 1 14 
4 3 3 3 2 11 
5 3 3 3 2 11 
6 3 3 4 4 14 
7 4 4 4 3 15 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 2 3 13 
10 4 4 4 3 15 
11 4 4 2 2 12 
12 4 4 4 4 16 
13 3 3 3 3 12 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 3 3 14 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 3 3 14 
18 5 4 4 3 16 
19 4 4 3 3 14 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 3 15 
23 4 4 3 3 14 
24 4 4 3 4 15 
25 3 4 3 4 14 
26 3 3 3 3 12 
27 3 4 3 4 14 
28 3 3 3 3 12 
29 3 3 3 3 12 
30 3 4 3 4 14 
31 3 3 4 3 13 
32 3 3 4 3 13 
33 3 3 4 3 13 
34 3 4 3 3 13 
35 3 4 3 4 14 
36 4 3 4 3 14 
37 3 3 3 3 12 
38 3 3 3 4 13 
39 5 3 3 4 15 
40 3 4 3 5 15 
41 4 4 3 4 15 
42 5 3 3 5 16 
43 3 3 3 4 13 
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44 3 3 4 3 13 
45 3 3 3 3 12 
46 3 3 4 3 13 
47 3 4 3 3 13 
48 3 3 4 3 13 
49 4 3 4 3 14 
50 4 3 4 3 14 
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RESPONDEN M1 M2 M3 M4 M5 M 
1 4 4 3 4 4 19 
2 4 5 5 4 4 22 
3 1 5 5 1 1 13 
4 4 3 4 3 3 17 
5 5 4 3 3 3 18 
6 5 4 5 5 4 23 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 3 4 4 19 
9 3 4 1 4 2 14 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 4 2 4 3 18 
12 4 3 4 4 4 19 
13 4 3 3 3 3 16 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 3 4 4 20 
18 5 4 4 5 4 22 
19 4 4 3 4 3 18 
20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 4 20 
22 4 3 4 4 4 19 
23 4 3 3 4 3 17 
24 4 3 3 4 3 17 
25 4 3 3 3 3 16 
26 3 3 3 3 3 15 
27 4 3 3 3 3 16 
28 3 3 3 3 3 15 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 4 3 3 3 16 
32 3 4 3 3 3 16 
33 3 4 3 4 3 17 
34 3 4 5 3 4 19 
35 5 4 3 3 4 19 
36 3 4 3 3 3 16 
37 5 5 5 5 4 24 
38 5 5 5 3 3 21 
39 5 5 4 3 4 21 
40 5 5 4 4 3 21 
41 5 4 4 4 3 20 
42 4 5 3 4 4 20 
43 5 4 3 5 3 20 
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44 3 4 3 4 3 17 
45 4 3 4 3 4 18 
46 3 4 3 4 3 17 
47 3 4 3 3 3 16 
48 3 3 3 4 3 16 
49 3 3 4 4 4 18 
50 4 3 4 5 4 20 
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RESPONDEN KK1 KK2 KK3 KK4 KK 
1 4 4 5 4 17 
2 4 5 5 3 17 
3 5 5 5 1 16 
4 3 3 4 3 13 
5 3 4 4 3 14 
6 3 5 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 3 4 4 4 15 
9 3 4 4 2 13 
10 3 4 4 4 15 
11 3 4 4 4 15 
12 4 4 4 4 16 
13 3 3 3 3 12 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 
17 3 4 4 4 15 
18 1 5 5 5 16 
19 3 4 4 4 15 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 4 16 
22 4 4 4 4 16 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 3 15 
26 3 3 3 3 12 
27 3 3 3 3 12 
28 4 4 4 4 16 
29 3 3 3 3 12 
30 3 3 3 3 12 
31 3 4 3 4 14 
32 3 4 3 4 14 
33 3 2 3 5 13 
34 5 4 3 4 16 
35 3 4 3 4 14 
36 3 4 3 4 14 
37 3 5 5 4 17 
38 2 5 5 4 16 
39 3 4 4 3 14 
40 3 5 5 3 16 
41 3 5 5 4 17 
42 4 5 5 3 17 
43 3 5 5 3 16 
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44 3 4 2 3 12 
45 4 3 4 3 14 
46 3 2 3 4 12 
47 2 3 2 3 10 
48 4 3 4 5 16 
49 5 4 3 4 16 
50 3 4 5 3 15 
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LAMPIRAN 4 
HASIL UJI VALIDITAS 
Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
kk1 26,40 11,592 ,322 ,727 
kk2 25,84 10,341 ,619 ,648 
kk3 25,90 9,888 ,657 ,629 
kk4 26,16 12,341 ,219 ,758 
kk 14,90 3,480 1,000 ,411 
 
Uji Validitas Kedisiplinan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
k1 32,78 17,644 ,650 ,737 
k2 32,76 18,104 ,604 ,747 
k3 32,48 17,479 ,656 ,735 
k4 32,90 17,969 ,561 ,749 
k5 33,24 18,268 ,589 ,750 
k 18,24 5,451 1,000 ,736 
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Uji Validitas Penghargaan/reward 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
r1 24,32 8,589 ,520 ,692 
r2 24,38 9,138 ,539 ,703 
r3 24,52 9,112 ,426 ,719 
r4 24,64 8,521 ,438 ,711 
r 13,98 2,796 1,000 ,468 
  
Uji Validitas Motivasi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
m1 32,90 20,582 ,675 ,712 
m2 32,96 23,386 ,419 ,762 
m3 33,26 21,911 ,510 ,742 
m4 33,10 21,806 ,593 ,733 
m5 33,38 21,710 ,710 ,723 
m 18,40 6,653 1,000 ,697 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reabilitas 
1. Uji Reabilitas Kinerjaa Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,721 5 
 
2. Uji Reabilitas Motivasi 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,767 6 
 
3. Uji Reabilitas Penghargaan/reward 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,735 5 
 
4. Uji Reabilitas Kedisiplinan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,777 6 
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LAMPIRAN 6 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
 
1. Hasil uji asumsi klasik persamaan 1 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,15198861 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,096 
Negative -,072 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
K ,736 1,358 
R ,736 1,358 
a. Dependent Variable: m 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,248 1,843  2,305 ,026 
K ,035 ,098 ,059 ,359 ,721 
R -,234 ,137 -,280 -1,705 ,095 
a. Dependent Variable: res2 
 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,25240788 
Most Extreme Differences Absolute ,077 
Positive ,059 
Negative -,077 
Test Statistic ,077 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
K ,736 1,359 
R ,564 1,773 
M ,696 1,437 
a. Dependent Variable: kk 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,360 1,031  4,227 ,000 
K -,049 ,053 -,142 -,942 ,351 
R -,011 ,084 -,023 -,133 ,895 
M -,128 ,049 -,406 -2,625 ,055 
 
a. Dependent Variable: res2 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Uji Analisis Jalur 
1. Hasil Uji Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,281 2,940  2,137 ,038 
k ,029 ,157 ,026 ,186 ,854 
r ,829 ,219 ,537 3,788 ,000 
a. Dependent Variable: m 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,551
a
 ,304 ,274 2,197 
a. Predictors: (Constant), r, k 
1. Hasil Uji Persamaan 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,859 1,811  1,027 ,310 
K ,194 ,092 ,243 2,101 ,041 
R ,242 ,147 ,217 1,643 ,107 
M ,333 ,086 ,461 3,882 ,000 
a. Dependent Variable: kk 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,741
a
 ,549 ,520 1,293 
a. Predictors: (Constant), m, k, r 
b. Dependent Variable: kk 
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Lampiran 8: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Dwi Sugiarti 
Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 2 Oktober 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Kijilan, RT 01 RW 04, Madegondo, Grogol, 
  Sukoharjo 
No. HP   : 085729162448 
Email    : dwisugiarti41@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 1.  SD Negeri Madegondo 01 
2. MTs Negeri 02 Surakarta 
3. MA Negeri 2 Surakarta 
4. IAIN Surakarta 
 
 
